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ABSTRAK

Dika DWiyansah/222016215/Analisis Compliance Risk Management (CRM) Dalam
Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Palembang Ilir Barat.

Rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Compliance Risk Management (CRM) Dalam
Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Barat. Tujuannya Untuk mengetahui Analisis Compliance Risk Management (CRM) Dalam
Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Barat. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
data primer dan skunder.

Hasil penelitian ini mennjukan bahwa Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat Belum
Sepenuhnya Menerapkan sistem compliance risk management (CRM) fungsi Ekstensifikasi Dalam
kegiatan pengawasan, Kepatuhan dalam penyampaian surat pemberitahuan di kantor pelayanan pajak
pratama palembang ilir barat kurang baik hal ini dikarenakan banyak wajib pajak yang tidak
melaporkan SPTnya,dan Pelaporan atas perhitungan dan pembayaran pajak terutang bukan sebuah
sanksi, melainkan bukti dari tanggung jawab setiap wajib pajak. Tidak seperti utang pajak, pajak
terutang tidak membebani wajib pajak dengan bunga, denda, atau kenaikan tarif akibat kelalaian.
Wajib Pajak juga secara aktif menghitung pajak terutang sendiri, tidak tergantung pada surat
pemberitahuan atau peringatan .

Kata Kunci: compliance risk management (CRM), kepatuhan wajib pajak
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corporate taxpayers at the Palembang Ilir Barat Tax Office.
n.wmh. mmmmw:m@wmmmmdxmﬂaym Ihmiﬂmv;

mplm risk management (CRM) system of the mﬁmm jimman.
activities, compliance in the submission of notification letters in the Pratama Tax .
Palembang was not good. This was due to many laxpaycr:who'ddm 2port 1! e tax re
reporting on the calculation and payment of tax payable was not a , b
responsibility of each taxpayer. Unlike tax debi, tax payable did not ‘burden
interest, penallies, or rate increases due to negligence. Tamayen also aalevlaud
payable actively, not depend on notification or warning.

Keywords: compliance risk management (CRM); taxpayer compliance :
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BAB 1

PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara berkembang yang sebenarnya memiliki
bermacam-macam potensi untuk menjadi negara yang lebih maju. Namun
indonesia tidak bisa memanfaatkan potensi yang dimiliki tersebut. Bisa
dilihat dan dirasakan sekarang, indonesia memiliki banyak permasalahan dari
beberapa sektor yang ada , salah satu masalah yang terbesar adalah masalah
di sektor ekonomi dan pembangunan , untuk mrmperbaiki hal tersebut

indonesia perlu mewujudkan kemandirian bangsa.

Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa dalam
pembiayaan pembangunan dan perekonomian yaitu menggali sumber dana
yang berasal dari dalam negeri berupa pajak. Pajak merupakan iuran wajib
yang diberlakukan pada setiap Wajib Pajak atas obyek pajak yang dimiliki

dan hasilnya diserahkan kepada pemerintah.

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi kemakmuran rakyat (Resmi, 2017:2). Pajak
penghasilan (PPh) adalah pajak yang dibebankan pada penghasilan

perorangan, perusahaan atau badan hukum lainnya.



Pajak juga merupkan salah satu alat pemerintah dalam mencapai tujuan
dalam mendapat pengakuan baik secara langsung ataupun tidak langsung
dari masyarakat guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan
nasional dan ekonomi masyarakat. Sistem perpajakan selalu mengalami
perubahan setiap masa ke masanya sesuai perkembangan bangsa dan negara,
baik dalam bidang kenegaraan maupun bidang sosial dan ekonomi. Penagihan
pajak merupakan iuran wajib warga negara selaku wajib pajak serta peran
aktif dalam membiayai berbagai keperluan negara yaitu seperti pembangunan
nasional yang pelaksanaannya diatur dalam undang-undang dan peraturan

untuk kesejahtetraan bangsa dan negara.

Peran wajib pajak dalam sistem pemungutan wajib pajak menjadi
penentu untuk mencapai tujuannya, yaitu tercapainya rencana penerimaan
pajak. Penerimaan pajak yang optimal dapat dilihat dari stabilitas tingkatan
penerimaan pajak. Aktual dengan penerimaan pajak potensial atau tidak
terjadi tax gap . oleh sebab itu, kepatuhan wajib pajak merupakan faktor yang
mempengaruhi realisasi penerimaan pajak. Kepatuhan yang dimaksud
merupakan istilah tingkat sampai dimana wajib pajak mematuhi undang-
undang perpajakan memenuhi bidang perpajakan. Misalnya wajib pajak dapat

dianggap patuh.

Target pajak perlu ditumbuhkan selalu kesadaran dan kepatuhan
masyarakat wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Mengingat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak

merupakan faktor penting bagi peningkatan penerimaan pajak, oleh dari itu



perlu mengkaji secara insentif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

wajib pajak khususnya wajib pajak badan.

Compliance Risk Management (CMR) adalah suatu proses pengelolaan
risiko kepatuhan WP secara menyeluruh yang meliputi identifikasi, pemetaan,
pemodelan, dan mitigasi atas risiko kepatuhan wajib pajak serta evaluasinya.
Melalui serangkaian proses CRM akan tercipta suatu kerangka kerja yang
sistematis, terukur, dan objektif. Secara lebih sederhana, CRM dapat diartikan
sebagai sebuah proses pengelolaan risiko kepatuhan WP yang dilakukan

secara sistematis oleh DJP.

Tingkat kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib
pajak memenuhi semua kewajiban pajak terdiri dari kepatuhan mendaftarkan
diri, kepatuhan dalam menyetorkan kembali surat pemberitahuan (SPT),
kepatuhan dalam perhitungan wajib pajak terutang dan kepatuhan dalam

membayar tunggakan.

Kepatuhan perpajakan yaitu sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak
memenuhi  semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya (Siti , 2010:138). Kepatuhan ada dua macam yaitu kepatuhan
formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan
dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai
dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan. Misalnya ketentuan batas
waktu penyampaian surat pemberitahuan pajak penghasilan (SPT PPh)

tahunan tanggal 31 Maret apabila wajib pajak telah melaporkan surat



pemberitahuan pajak penghasilan tahunan sebelum atau pada tanggal 31
Maret maka wajib pajak telah meenuhi ketentuan formal, akan tetapi isinya

belum tentu memenuhi.

Kepatuhan pajak adalah wajib pajak yang mempunyai kesediaan untuk
memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu
diadakannya pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan ataupun ancaman,
dalam penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi.(Gunadi dan

Masruroh,2013)

Ketentuan material, yaitu sesuai keadaan di mana wajib pajak
memenuhi semua ketentuan material perpajakan. Kepatuhan material dapat
meliputi kepatuhan formal wajib pajak yang memenuhi kepatuhan material
adalah wajib pajak yang mengisi dengan jujur lengkap dan benar surat
pemberitahuan SPT sesuai ketentuan dan menyampaikan ke KPP sebelum

batas waktu berakhir.

Kepatuhan wajib pajak dapat digunakan dengan Kepatuhan dalam
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, Kepatuhan dalam penyampaian surat
pemberitahuan, Kepatuhan dalam pelaporan yang benar (atas perhitungan dan
pembayaran pajak terutang), Kepatuhan dalam pembayaran (atas tunggakan

pajak akhir tahun) . ( Chairil, 2017 : 10).

Di Palembang masih banyak wajib pajak yang tidak patuh dalam
membayar pajak, karena banyak yang beranggapan bahwa uang pajak hanya

di nikmati oleh kalangan yang berkepentingan saja dan minimnya



pemahaman serta sering terjadi perubahan peraturan perpajakan. Oleh karena
itu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat sering melakukan

sosialisasi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Penerimaan Negara terbesar bersumber dari pajak, oleh sebab itu
penerimaan pajak menjadi perhatian utama. Banyak upaya yang telah
dilakukan pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak untuk
meningkatkan penerimaan negara. Seperti meningkatkan jumlah wajib pajak
aktif, memperluas objek yang dikenakan pajak, meningkatkan tarif pajak
tertentu, meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan terhadap wajib pajak,

dan lain-lain.

Jumlah wajib pajak badan yang terdaftar tentunya secara otomatis akan
meningkatkan penerimaan pajak yang akan diperoleh meskipun. Sebenarnya
banyak jumlah wajib pajak badan tersebut belum tentu mengindentifikasikan
bahwa penerimaan pajak. Khusus nya penerimaan pajak pnghasilan badan
dapat meninkat. Terutama pada periode-periode yang akan datang. Logika
nya , pada saat terjadi penambahan jumlah wajib pajak badan maka akan
diikuti dengan meningkatnya jumlah penerimaan pajak penghasilan badan
yang signifikan, penambahan jumlah wajib pajak badan yang seperti inilah
yang dapat diharapkan meningkatnya penerimaan pajak penghasilan badan

pada masa yang akan datang.

Berdirinya KPP Pratama Ilir Barat dapat diharapkan penerimaan yang

meningkat dari sektor pajak. Dan itu juga dapat memberi pelayanan yang



sangat istimewah. Dimulai dari pemantauan perkembangan usaha, konsultasi
perpajakan dan penyampaian atau juga pelaporan surat pemberitahuan (SPT)
tahunan/masa yang diakukan dengan teknologi dan prosedur yang akan

memudahkan wajib pajak tersebut.

Umumnya Kantor Pelayanan pajak dapat meningkatkan pelayanan
terhadap wajib pajak dengan menyediakan beberapa fasilitas untuk
memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya serta hak atas
pajaknya. Meningkatkan pengawasan terhadap subjek pajak. Meningkatkan
pengawasan pelaksana tugas dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Salah satu
bentuk dari pengawasannya ialah pengawasan terhadap penyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) tahunan/masa pajak penghasilan dari wajib pajak
badan. Surat oemberitahuan merupakan alat bagi wajib pajak untuk

melaporkan seluruh kegiatan usahanya selama periode tertentu.

Surat Pemberitahuan (SPT) tidak hanya berfungsi sebagai data
melainkan sarana alat komunikasi antara wajib pajak dengan pegawai pajak
yang membantu Wajib Pajak atau Subjek Pajak untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya dgn cara membina WP yaitu memberi informasi terbaru
mengenai peraturan perpajakan dan mempertanggungjawabkan pemenuhan
semua kewajiban perpajakan dalam perusahann selama periode waktu

tertentu.



Berdasarkan UU PPh, khususnya pasal 2, subjek pajak dibagi menjadi

dua, yaitu orang pribadi dan badan. Jumlah wajib pajak badan yang terdaftar

di KPP Pratama Palembang Ilir Barat pada tahun 2018 sebanyak 12.640.

Berikut ini merupakan data yang terjadi di KPP Pratama Palembng Ilir

Barat dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 1.1
Jumlah SPT Badan, Wp Badan dan Realisasi Penerimaan Pajak
Penerimaan Tahun
2016 2017 2018
SPT Badan Di 2.525 2.721 2.312
Terima
WP Badan 11.110 11.919 12.640
Terdaftar
WP Badan Patuh 4.816 4.460 5.398
Realisasi 1.154.568.018.476 | 1.267.059.009.991 | 1.480.690.166.231
Penerimaan
Pajak

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat,2020

Tabel I.I Menunjukan bahwa target penerimaan mengalami perubahan

yang tidak menentu dari tahun 2016 — 2018. Pada penerimaan SPT Badan

diterima tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami kenaikan dan pada tahun 2018

mengalami penurunan tetapi pada Realisasi Penerimaan Pajak Mengalami

Kenaikan setriap tahunnya . Pada Penerimaan WP Badan Terdaftar dari Tahun

2016 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sama seperti Realisasi Penerimaan

Pajak. Namun Pada penerimaan WP Badan Patuh dari tahun 2016 ke tahun

2017 mengalami penurunan dan dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami

kenaikan.




Adapun Data Jumlah Wajib Pajak Badan Terdaftar dan Wajib Pajak
Patuh di kantor pelayanan pajak pratama palembang ilir barat pada tahun 2016

sampai tahun 2018.

Tabel 1.2
Jumlah Wajib Pajak
di KPP Pratama Palembang Ilir Barat
pada tahun 2016-2018.
Tahun | jumlahwpbadan | jumlahwp | jumlahwp badan
terdaftar badan patuh tidak patuh

2016 11.110 4816 6.294
2017 11.919 4.460 7.459
2018 12.640 5.398 7.242

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat,2020

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak badan
terdaftar dan jumlah wajib pajak badan yang patuh tahun 2016 berjumlah
11.110 dan 4.816 sedangkan yang tidak patuh berjumlah 6.294 badan . pada
tahun 2017 jumlah wajib pajak badan terdaftar dan jumlah wajib pajak badan
yang patuh berjumlah 11.919 dan 4.460 sedangkan yang tidak patuh
berjumlah 7.459 badan. Pada tahun 2018 jumlah wajib pajak badan terdaftar
dan jumlah wajib pajak badan yang patuh berjumlah 12.640 dan 5.398

sedangkan yang tidak patuh berjumlah 7.242 badan.



Adapun data target dan realisasi penerimaan pajak pada tahun 2016-

2018 di kantor pelayanan pajak pratama palembang ilir barat.

Tabel 1.3
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak
di KPP Pratama palembang llir Barat

pada tahun 2016-2018
Tahun target Realisasi
2016 1.353.692.811.993 1.154.568.018.476
2017 1.407.583.325.000 1.267.059.009.991
2018 1.524.675.629.000 1.480.690.166.231

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat,2020

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa penerimaan pajak di kpp
pratama palembang ilir barat. pada tahun 2016 selisih antara target yang telah
ditetapkan dan realisasinya berjumlah 199.124.793.517 , pada tahun 2017
selisin antara target yang telah ditetapkan dan realisasinya berjumlah
140.524.315.009 , sedangkan pada tahun 2018 selisih antara target yang telah
ditetapkan dan realisasinya berjumlah 43.985.462.769 . namun pencapaiannya
meningkat tetapi tidak menapai target yang telah ditetapkan.

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Christian dan Agus (2013) dengan judul penelitian faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan memenuhi kewajiban membayar
pajak di surabaya . Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor kesadaran
perpajakan, sikap fiskus, hukum pajak dan sikap rasional secara simultan dan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di
Surabaya.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Monita Dkk (2015) dengan judul

Analisis Kepatuhan Wajib Pajak Badan Berdasarkan Realisasi Penerimaan
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Pajak Penghasilan Badan (Study Kasus Pada KPP Pratama Kota Bitung).
Hasil penelitian Tingkat kepatuhan wajib pajak badan berdasarkan realisasi
penerimaan PPh badan pada KPP Pratama Bitung sudah sangat patuh.
Berdasarkan target penerimaan PPh badan dapat disimpulkan bahwa pada
tahun 2012- 2014 meningkat namun tidak rasional karena pada tahun 2013
mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu mencapai 85,31% dari tahun
2014 yaitu hanya meningkat 28,27%, sedangkan realisasi penerimaan PPh

badan dari tahun 2012-2014 meningkat.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Meivika (2015) dengan judul
Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan Terhadap Peningkatan
Penerimaan Pajak Yang Dimoderasi Oleh Pemeriksaan Pajak Pada Kpp
Pratama Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak badan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
penerimaan pajak, sedangkan pengaruh antara tingkat kepatuhan wajib pajak
badan terhadap peningkatan penerimaan pajak diperlemah dengan adanya
variable moderating sebagai pemeriksaan pajak.

Penelitian Sebelumnya Dilakukan Fajar Dkk (2014) dengan Judul
Pengaruh Pemeriksaan Dan Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerimaan
Pajak Penghasilan Badan Di Surakarta. Hasil Penelitian ini Menunjukan
bahwa Pada tingkat signifikansi 5%, hasil analisis data menunjukkan secara
parsial variabel kepatuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel penerimaan Pajak Penghasilan Badan, sedangkan variabel

pemeriksaan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel penerimaan
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Pajak Penghasilan Badan. Secara simultan kedua variabel bebas, yakni
pemeriksaan pajak dan kepatuhan wajib pajak, berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan di KPP Pratama Surakarta.
Hasil wawancara dengan ibu Nita di Sub Bagian Umum KPP Pratama
Palembang Ilir Barat bahwa kepatuhan dalam mendaftarkan diri sebagai
wajib pajak masih banyak kurang direspon baik oleh wajib pajak maka upaya
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan salah satunya ialah dengan
melakukan sosialisasi, dengan melakukan kegiatan tersebut pastinya akan

memberi pengaruh yang baik terhadap wajib pajak.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan maka penulis
menarik judul penelitian yang berjudul Analisis Compliance Risk
Management (CRM) Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak

Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana
Compliance Risk Management (CRM) Dalam Meningkatkan Kepatuhan
Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir

Barat.?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka
tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Analisis Compliance Risk
Management (CRM) Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan secara empiris
tentang Kepatuhan Wajib Pajak Badan Berdasarkan Realisasi Penerimaan

Pajak Pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat.

2. Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Barat

Manfaat penelitian ini bagi KPP Pratama Palembang Ilir Barat adalah
untuk membantu memberikan informasi tentang Kepatuhan Wajib Pajak
Badan Berdasarkan Realisasi Penerimaan Pajak Pada KPP Pratama

Palembang Ilir Barat.
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3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi khususnya
tentang Kepatuhan Wajib Pajak Badan Berdasarkan Realisasi Penerimaan

Pajak Pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat .
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